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KATA PENGANTAR

Ayam buras (bukan ras) atau avam kampung atau ayam lakal
sudah dikenal oleh masyarakat luas sebagal temak uniuk
pemanfaatan pekarangan dan limbah dapur, Avam buras secarn
nasional turut berperan sebagai penyedia protein hewani bagi
masvarakat. Ayam buras juga sebagal sumber penghasilan ataupun
tabungan hidup yang sewaktu-waktu dapat diangkan, Umumnya
ayam buras di perdesaan dipelibara secara tradisional, schingg
produktivitasnya rendah dan angka kematiannya tinggl, [hdorony
oleh tingginya permintaan pasar, akhir-akhir i budidaya ternak
ayam buras sebagai penghasil tehar mavpun daging  mula bergescr
ke srah pemeliharaan yang lebih intensif. Meskipun demikian,
peternak masih dihadapkan pada beberapa kendala dalam  hal
penguasaan teknologi budidayanya,

Buku petunjuk teknis budidava ayam buras in berisi
teknologi yang terkait dengan aspek pemilihan bibil, pencegahan
penyakit, perkandangan, pemberian pakan dengan gizi seimbang,
dan analisa usaha, Buku ini diharapkan dapat menjadi salah saty
acuan dalam pemingkatan populasi, produksi, produktivitas, dan
efisiensiusaha avam buras.

Ungaran, November 2011
Kepala BPTP Jawa Tengah

Dr. Ir. Mastur, M. Si.
MO 1963 1206 TR0 1 a0l
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I. PENDAHULUAN

Ayam buras (bukan ras) atau avam kampung atau ayam lokal
sudah dikenal oleh masvarakat lwas sebapal termak untuk
pemanfaatan pekarangan dan limbah dapur, sekaligus sebagal
penghasil telur dan daging. Mengingat populasinya yang cukup
tineel, maka secara nastonal avam buras furut berperan sebagai
penyvedia protein hewant bagt masvarakat. Bagr pemiliknya, ayam
buras merupakan sumber penghasilan atau tabungan hidup vang
sewaktu-waktu dapat dimangkan,  Avam buras vmumnya dipelihara
dengan sistem tradisional dengan memanfaatkon sisa dapur dan

sumber pakan lamnya yangads di pekarangan.

Produksi telur ayvam buras yang dipelibara secara tradisional
umumnya rendah, yvakni banva berkisar 30 Bl butirtabun.
Rendahnva produksi tersebut disebabkan karena lamanya pericde
mengasul anak dan istirahat bertelur, sehingga periode bertelur
hanya sekitar 3 17 4 kalitahun, dengan produksi telur fiap periode
bertelur 10 0 15 butir. Pertambahan bobot badannya pun juga lambat.
Pemelihargan secara tradisional sangat rentan terhadap serangan
penyvakit khususnva penyakit tetelo (mew castle diseases/NI),
sehingga tingkat mortabitas (kematian) tingge terutamae pada anak
avam dapat  mencapal 100 %, Untuk memngkatkan  poputas,
produksi, produktivitas, dan ehsiens: usaha ayam  buras,
pemeliharaannya perlu ditimgkatkan dan tradisional ke arnh yang
lebih intensif dengan meneraphkan teknologi vang terkait dengan



budidayva ayvam buras, meliputi pemilihan bibit, pencegahan
penyakit, perkandangan, dan pemberian pakan dengan gis
seimbang,

II. BIBIT

2.1. Seleksi Calon Bibit

Salah satu kunci keberhasilan usaha ayam buras adalah
kualitas bt vang baik. Untuk dapat meningkatkan produksi telur
dan pertumbuhan ayvam yang baik, maka divtamakan pemiliban calon
bibit. Berikut ini beberapa ciri/indikator untuk memilih bibit, baik
pada DOC, pejantan, maupun induk:

2.1.1. Anak avam (day ald chickidoec) calon hibit
« Tidak cacat kaki, paruh normal, mata jernih, terang dan bulat.
= Pergerakan hncah dan sehat, kaki kuar serta berdiri tegak.

« Buluhalus dan mengkilai.

P S

Gambar 1. Anak avam kampung
s D



Z.1.2. Avam jantan

Badan kuat dan panjang

Tulang supit rapat

sayap kuat dan bulu-bulunya

teratur rapih

Paruh bersih

Mata jernih

Kaki dan kuku bersih,

sisik-sisik teratur

Terdapat tagi Gambar 2,
Pejantan avam kampung

2.1.3. Avam induk

Kepala halus
Matanvya terang / jernih

Mukanya sedang (tidak terfalu
lebar)

Paruh pendel dan kuat
Jengeer dan pial halus

Badannya cukup besar dan

perutnya luas 0 W
Jarak antara tulang dadadantulang 00 T
belakang + 4 jari Gambar 3.

Jarak antara tulang pubis + 3jari.  Betina ayam kampung



2.2, Penetasan
2.2.1. Penctasan dengan Induk Avam atau Entog

Penetasan dengan  induk avam ataspun cniog  banyak
dilakukan oleh petam vang mencrapkan  pemeliharaan  sistem
tradisional ataupun petani denpan skala usaha kecil. Bentuk sangkar

penetasan vang dirckomendasikan adalah vang berbentuk kerucut
karcna berdasarkan penclitian menghasilkan daya tetas paling batk

dibandingkan bentuk lainnva. Kapasitas jumlah telur yvang dierami
terpantung  besar/kecilnva induk, Pada pengpunaan induk ayvam
maksimal 15 butir sedangkan mduk  entog maksimal  dapat
mengerar 25 butin

CGambar 4. Penetasan dengan induk (hentuk kerucut)

2.2.2, Penetasan dengan Mesin

Sejalan dengan pemelihbaraan avam buras secara imtensit,
dimana dibutuhkan bibit dalam jumlah yang relanf banvak, maka
penelasan dengan mesin semakin diperlukan. Penetasan telur avam
buras dengan mesin pada prinsipnyva menyvediakan lingkungan yang
sesual unfuk perkembangan embrio (calon anak). Kelebihan
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penggunaan mesin tetas adalah dapat dilakukan sekaligus penetasan
dalam jumlah banyak, dan induk masih tetap berproduks: Karena
tidak tergangguaktivitas mengeram.

Cambar 5. Mesin tetas manual dan otomatis

Penctasan telur secara alamiah, yakni penctasan dengan
pengeraman induk, yang sedikit sekali membutubkan campur tangan
manusia, sehaiknya penetasan telur dengan mesin (induk buatan)
membutuhkan campur tangan manusia yang sangat besar. sumber
pemanas mesin tetas dapat dari lampu minyak tanah atau listrik
maupun kombinasi keduanya. Dalam hal ini lampu minvak tanah
hanya schagai cadangan apabila listrik padam. Ukuran mesin
kapasitas 100 butir telur ayam kampung: panjang 6 cm, lebar 40 cm,
tinggi 35 em, tinggi kaki dari lantai 20 em. Kalaw menghendaki
kapasitas lebih besar cukup menambah luas mesin. Dibutuhkan 6
lampu pijar masing-masing berukuran 5 watt. Diusahakan 1 buah
lampu terus menyala schagai alat penerangan ruangarn mesin. Jangka
waktu penetasan ayam 21 hari. Beriku int disampaikan beberapa
vang terkait dengan mesin tetas, selekst telur tetas, dan pengelolann

mesin selama proses penetasan berjalan:

i 18



A, Komponen alat otomatis untuk mesin tetas

Kegelator: merapakan seperangkat alat yanyg terdiri dari baut
penyetelan untuk mengatur Ginggi rendabnya panas, bandul
keseimbangan, sakelar, wtup cerobong lampu minyvak. as
jarum dan pipa penghubung,

Fhevmostat; alat untuk mengatur suhu di dalam reang mesin
tetas,

Kupsuld; alat vang memuai jika subu ruang mesin panas dan
setelah mencapar ukuran tertenu kapsul akan menekan
thermosial sehingga arus listrik terpuns. Akibatnya kapsul
menyusut kembali sehingga arus listrk tersambung Kembali.

b. Perlengkapan mesin

Termometer: untuk mengukur suhu ruang penetasan.
Tempatkan thermometer sgar mudah dibaca dari luarmesin,
Higrometer: untuk mengukur kelembaban roang mesin tetas,
Hak aiv: untuk tempat air, ditempatkan di bawah rak telur,
Ukurannya disesuaikan dengan ukuran mesin tetas, lingginya
kurang dari 5 em. Dalam proses penetasan bak air berfungsi
sehagal pelembab setelah ditsi dengan air hangat.

Rak telur; Terbuat dan kayu reng dan alasnya diberi kawat
nyamuk vang berbahan halus.

¢, meleksttelur tetas

Untuk memperoleh telur tetas yang baik diperlukan
perbandingan antara jantan dun beting adalah 1 - 8 - 10,
-8 -



Al ekor pejantan dapat melayani 8 ekor betina  sampan 10
ckor mduk.

Berasal dar mduk umur s bulan ke atas, jantan 1 tahun ke atas.
Bentuknya oval {tidak terlalu bulat tidak terlalu lonjong).
Tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar Untuk avam
kampung beratnya sekitar 35 - 40 gram,

Kulitnva tidak retak, tidak kasar, tidak terlalu tebal dan tidak
terkalu tipis.

Bersih. Jika kotor, bersibkan dengan lap vang diberi air
hangat-hangat kukoo (407 C).

d. Penyimpanan telur tetas

Lama penyimpanan telur tetas paling lama & har,
Ruang penyimpanan sejuk dan terhindar dare sinar matahari
dan hujan langsung.

Peletakan telur, bagian tumpul berada di atas.

e, Menviapkan mesin letas

Mesin tetas harus di tempat vang udaranya segar, tidak terkena
simar matahari langsung serta angin langsung.

Hidupkan mesin, usahakan temperatur konstan pada subu
101°-102"F.

Isi bak amr dengan amr hangat kuku, permukaan air diben
selembar Kain bersih agar penguapan air lebih lancar dan
meTali.

Susun telur vang akan ditetaskan pada rak telur dengan pu_‘-;i:-‘,i

o T



«  kemiringan 30°- 457, bagian ujung telur vang tumpul berada di
atas.

. Pengoperasian mesin tetas

«  Mengatur temperatur ruangan mesin tetas sesual dengan

ketentuan.

* minggu 1: 101"- 102°F

@ minggu 2 102~ 103°F

* minggud: 103 —105°F

Eealau Lampu pigar putus harvs segera diganti.

» DMenjage kelembaban mesin tetas: air sangat diperlukan
dalam penetasan untuk menciptakan kelembaban, Oleh
karena itu selama proses penetasan bak air idak boleh kering,
karena dapat mengakibatkan kﬂgﬂgﬂlﬂﬂ&m PrOSCs
penetasan. Agar kelembaban merata, beri sehelai kain atau
kapas pada dasar bak. Kelembaban ideal 60 % - 70 %,

o Mengatur ventilasi mesin tetas agar pertmkaran karbon
dioksida dengan oksigen dar luar mesin  dapat bergalan
dengan baik,
= hari ke [-3 ventilast lertutup
9 lari ke 4 ventitasi dibuka 1/4
*  hanr ke 5 ventilazi dibuka 173
= liari ke 6 ventilasidibuka 172

#  hari ke T sampan dengan menetas ventilasi dibuka penuh



g. Pemutaran telur
«  Tuwuan pemularan telur adalah memberikan panas vang
merata pada telw’ dan mencegah embrio mencmpel pada

dinding tefur.
o Telur mulan dibabk pada han ke-4 sampai dengan harl ke-8.
Pembalikan sedikitnya 3 kal per han, yvakm pukul 07.040;

E2.00; 158
=« Lintuk mempermudah pengontrolan, sehaiknva  telur diberd
tanda dengan  pinsil pada salah satu sisinyva (misal: tands

stlang).

90000
SNNSS

Gambar 6. Pemuutaran telur

1.18, Mendinginan telur
a,  Pendimginan telur dilakukan pada har Ke-4 sampai dengan ke- 18,
b. Pendingiman dilakukan bersamaan dengan pembalikan telur pada

pagi hart.



¢. Lama pendinginan 10-15 menit dengan cara mengeluarkan rak

telur secara hati-hat  dan mesin,

2.2.9, Peneropongan telur

i.

Tujuanova untuk  mengetahui perkembangan embrio selama
proses penetasan berlangsung. Peneropongan telur dilakukan
padda umur:

- 7hari untuk mengeluarkan telur vang kosong dan yang mati

=14 hari untuk mengeluarkan telur vang man

- 1&har untuk mengeluarkan telur vang mati

Peneropongan dilakukan di ruang gelap dengan menggunakan
alat teropong,

Alatteropong; kotak berukuran + 20 x 20 x 20 cm diberi lampu 10

watt, diatasnya diberi lubang diameter +4 cm.

// Lubbang taropong

i e
Potongan rplak
Boglamp ‘.f"-f
"'--—-.._,_._.______.l__l..L FPolongan papan
fea - = il
o z
/ - _..-"----

5 |
‘h____f__\_\-“x/-tpmg

Gambar 7. Alat teropong telur
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a. Telurhidup b Telurkosong ¢ Telur mati
Gambar B. Telur hidup, kosong, dan mati

2110, Penanganan pasca tetas

. Setelah anak ayam berumuor | har atau telah kering, keluarkan
dan mesin tetas dan pindahkan dalem kandang mdukan vang
thiben pemanas

b, Sucihamakan (bersihkan) mesin welas dengan desinfektan (misal
antisep, biocid dsh), dan simpan di tempat vang baik. Jika akan
digunakan kembali, mesin tetas dan perlengkapannyva harus
disucthamakan kembali.

L

™

Gambar 9, DOC baru menetas
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L. PEMELIHARAAN

Sistem Pemeliharaan

Apabila dilibat dari campur tangan peternak terhadap avam

buras yang dipeliharanya, terdapat tiga sistem pemelibaraan, yakni

sistem ekstensifradisional ), semi imtensifdan intensif,

Ailql

o Tl

Sistem  pemeliharaan secara tradisional adalah cara
pemelibaraan ayam buras paling sederhana dan dominan
dilakukan olch masyarakat. Pada pemeliharaan secara
trachsional imi petant kurang memperhatikan aspek teknis dan
perhitungan ckonomi uwsahanya. Ayam  dikandangkan
seadanya misalnya dekat dapur, babhkan hanya bertengger di
dahan pohon pada malam han. Sistem pemelibaraan secara
tradhisional mmim pasokan (fnpur) produksi terutama pakan,
ayam dapal memperoleh sendid pakannya dan  lahan
umbarannya. Kalaupun petani memberikan tambahan pakan,
Ltu hanya sebatas sisa dapur ataupun dedak padi dalam jumlah
maupun intensitas pemberian yvang tidak teratur.
kelemahan dari sistem ini adalah rentannya  keamanan dari
predator dan penyakit disebabkan terjadinya kontak dengan
berbagai macam avam yang ada di sckitarnya. schingga
produktivitasnya rendah (30-60 butir/tahun) serta
Kemabannya dapal mencapai 100) W,

Sistem pemelibaraan secara semi intensif; campur tangan
petani lehih banyak dibandingkan pada pemeliharaan secara
tradhsional. Ayam tidak lagi berkeharan bebas namun sudah

R
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3.2.

menerapkan umbaran terbatas,  pemisaban anak ayam vang
baru menetas, pembenan pakan tambahan sudah teratur
diberikan, dan beberapa petam telah melakukan vaksinasi,
Sistem pemelibaraan secara intensif; avam buras yang
dipelihara dikurung/dikandangkan sepanjang hani. Cara
pemelitharaan ini mirip dengan sistemn pemelibaraan secara
semi intensif, namun bedanva pakan sepenuhnya disediakan
pleh peternak dan vaksinasi dilaksanakan secara teratur, Pada
sistem  pemelitharaan secara intensitf avam beting  tdak
tiberikan kesempatan mengerami telurnyva. Telur dieramkan
oleh ayam-avam vang khusus dipelihara sebagai penetas telur
atau ditetaskan dengan menggunakan mesin tetas. Tujuan
prowluksi menerapkan sistem miensifini sudah jelas, apakah
untuk menghasilkan telur konsumsi, telur tetas, bibit, ataupun
avam buras siap potong.

Pemeliharaan Berdasarkan Kelompok Umur
Apabila dibedakan dari umurnva, ada beberapa macam

pemceliharaan, vaitu;

. o |

Pemcliharaan anak ayam ({starier) 0 5 minggu

pemeliharaan secara intensif dilakukan dengan kandang box
vang dilengkapt dengan lampu pemanas agar anak ayam tidak
Kedingman. Lantai dan dinding kandang ditutup dengan
kettas agar anak ayam tidak kedinginan dan sedikit demi
sedikit dibuka sejalan bertambahnya umuor anak  ayam.
Setelah avam berumur 3 minggu anak ayam dikeluarkan dari

-13 -



[t
3

Sctelah berumur 3 minggu anak ayvam dikelvarkan dan
kandang box dan dilepas dalam kandang yvang sudah sap

pitkai.

- _ . :
Gambar 10. Anak ayam

Pemelitharaan ayvam dara (grower) 8 — 20 minppoa. Ayam
muda/‘dara memerlukan kandang vang lebab luas yaiu & — 10
ekor/m” (tergantung besarnva ayvam)., Usahakan
pemeliharaannya semi intensit'agar ayam dapat berjemur dan
makan hijavan, untuk i diperlukan adanya umbaran
terbatas, Mizalnya ; untuk avam 20 ekor maka kandang yang
diperlukan 2 - 3 m’ (1,5 m x 2 m) ditambah umbaran di luar
|, 3m x 4m.

Gambar 11.
Ayam muda‘dara
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Pemelibaraan masa bertelur (daver) 20 minggu sampai afkir,
Pemeliharaan dapat dilakukan dengan kandang ren yang
dilengkapi umbaran terbatas maupun batere. Untuk
menghasilkan telur tetas  diperlukan avam pejantan dengan
nbangan jantan : betina =1 : 8- 10ekor.

Crambar 12, Ayam dewasa

- 15 .



IV. PERKANDANGAN

Pemehharaan avam buras ke arah lebah intensil saneat
membutohkan Kandang, Kandang berfungsi sebagai tempat berteduh
dari panas dan hujan, schagai tempat beristirahat mawpun untuk
memudahkan tata laksana, Svaral kandange vang baik, adalab cukup
mendapat sinar matahan, mendapat angin atau udara segar, terpisah
dengan rumah, bersih, hentuk/ukuran kandang sespai Kebutubin
fuimar dan jumlaly avain), serta  dibuat daki bahan  vang  mudah
didapat dan 1mhan lama. Kandung periu dilengkapr dengan hstrik
untuk pemanas periode anak, tempat aic minum, dan termpat pakian
4.1. Kandang indokan. Kandang indukan diperlukan apabila

petani melakukan permisahon anak setelah menctas, Poada

pencrapamnya  diperlukan pemanas sebagal penggant
kehangatan induk, Untok 10 ckor anak ayam dipunakan
lampuwbohlam 10 watt selama | muonggu. setelah | minggu
bohlamnya  digamti menjadi 5 watt dun hanya  malam
dinvalakan schagai penerangan. Kandung indukan berbentuk
kotak (Box ), wmurmnya terbuat dar bambu yang dibelah kecil-
kecil antara | —2 cm atau juga dapat dibuat dart kawat denpan
diameter (.5 — | com. Bila kandang imdokan dibaeat dan bambau,
usahakan jarak antara bambu jangan sampai rapai atau terlalu
renggang. Ukuran kandung indokan: tingg 60 cm, panjang

Im dan lebar 80 com bisa digunakan untuk 44 ekor anak avam

sampad wmur 2 balan,

- 16 -



Gambar 13. Anak ayvam buras dalam kandang indukan (box}

4.2, Kandang ren. Kandang ayam buras yang dhlengkapr area untuk
mengumbar ternak (ren), Untuk 1o dibutubikan pagar pembatas
arcid pmbaran dengan bambu keliling setinggi minimal 2 m.
Sebagai gambaran, untuk 2 ekor jantan dan 8 ckor betina
dewasa dibutubkan lghan seluas 15 m’ (3 m x 5 m). Di dalam
pagar harus discdiakan kandang tempat bertedub berukuran | m
— 1,5 m lebar dan 4 m — 5 m panjang, dibeni dinding pada 3 g5
dan atap. Satu sisi kandang yang menghadap ke halaman ren
{umbaran), dalam kondisi yang terbuka. Area berieduh
dilengkapi tenggeran unmk ayam-ayvam benstrahat di malam
hari serta sarang untuk bertelur. Tempat pakan dan minum
disediakan sceukupnya di dalam kandang.,

o7 -



Gambar 14. Ayvam buras dalam kandang ren

4.3, Kandang batere. Kandang individu, yakni ayam dikandangkan
terpisah sat dengan lainnya. Pemeliharaan dengan kandang
batere ini digunakan pada pemelibaraan ayam sistem intensif
vang bertujuan untuk menghasilkan telur konsumsi. Sisi luar
kandang batere dilengkapi tempat pakan dan minum, Ayam yang
dipelibara dalam kandang batere dapat menghasilkan tefur tetas,
dimana perkawinannya dengan menggunakan inseminasi buatan
(kawin suntik).

G:m;hur 16. Avam buras dalam Kandang batere
-18 -



V. PAKAN

Pada pemebharaan dengan sistem  intensif, pakan sangat
tergantung pada peternaknya, Agar avam buras dapat berproduksi
lchib baik  maka peternak menyediakan selurub kebutuhan pakan
baik jumlall mavpun mutunya sehingga mencukupi kebutuhan giz
wvam buras. Mengingal sekitar 60 - 0 % total biava produksi
dipunakan untuk pakan, maka apabila peternak dapat menekan
biayva'harga pakan, berarti dapat meningkatkan efisienst biaya
produks, dan dapat meningkatkan pendapatannya (nilai tambah
petanit. Schaiknya sebelum menentukan bahan pakan  vang
digunakan, perlu diketahui Ketersediaan bahan paksn vang ada di
lokasi sehingga didapal ransum yang murah dan mudah diperoleh
serta. persechoan bahan terjamin. Pakan disusun dari bahan-bahan
makanan yang mengandung gizi lenghkap, Zat gizi vang dibutuhkan
oleh ayam buras untuk dapat hidup, umbub dan bertelur adalah: air,
protein, sumber energi (lemak dan Karbohidrat), vitamin dan mineral,
Manfaat dar masing-masing zat gied ndalah sebagai berikut
o Adrs Adr merupakan zat g yang penting ferutama untuk proses
metabalisme, pengangkutan zat gizi dan zat Khusus di dalam damah
sertn untuk mengeluarkan panas tubuh, Penyediaan air secara terus
menerus sangat diperlukan karena ternak ayom tidak dapat minwm air
dalam jumlah banyak pada suatn sast Kekurangan air akan
menyebabkan ternak kerdil bahkan maty.
= Mrofein. Protein adalah zat giz vang diperlukan untuk
pertwmbuhan, menggantikan janngan tubuh yang sudah ta dan untuk
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pembentukan antthodi yvang berguna untuk melawan penyakit di

dalam tubuh.
= Fnergi Mesabolisme, Enernm metabolisme untuk avam buras vang
sedang bertelur adalah 2400 - 2600 kkal/kg. Pembenan kadar
protein vang febih rendah menvebabkan telur vang dihasilkan lebih
kecil, sedangkan bila kadar energi pakan yang lebth rendah akan
menyvebabkan penurunan produksi telur, walaupun tidak
mempengaruhi berat telur.,
= Fitemin dan Miverol, Vitamin adalah zat giz vang dibutuhkan
schagai pembantu  (katalis) dalam proses pembentukan  atau
pemecahan zal giz lan di dalam tubuh, jadi hanya dibutuhkan dalam
jumlah sedikit, Mineral dibutuhkan untuk membentuk kerangka
(tulang) wbuh, membaniu pencernaan dan metabolisme dalam sel
sertd untuk pembentukan kerabang (kulity telur. Zat kapur atau
(Cafeivm = Ca) dan poyfor () adalah zal moneral yang paling banyvak
dibutuhkan. Kedua zat ini mempunyval hubungan vang saling terkait.
Lintuk avam burss vang sedang bertelur dibutubkan zat kapur dan
posfor yang cukop tingei dalam pakannya berkisar 3,0 % Ca dan 0,60
"o P Penurunan zat kapur hingga 1,25 % dalam pakan menvebabkan
penurunan  produkst telur dan Kerabang telur vang lebih tipis
Kekurangan zat posfor pkan menurunkan natsu makan dan
menyebabkan  pertumbuhan yang  terhambat, serla  penurunan

produksi dan berat telur,
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Secard ringkas kebutuhan zat giz utama uniuk ayam buras

padaberbagai kelompok umur - disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Saran kandungan gizi pakan untuk ayam buras

Zat gizi yang diperlukan Umur {minepa)
| ) 0-12 1272 22
“Energi motaboleme (Balkg) | 2600 2400 2.400-

_ 2.600

Kalsium (T} 0,3 1,0 3,4

Fosfor (%) 045 | 045 0,34
 Protein (%) 14-17 14 14
Metionin | %) 0,37 0,21 0,22 - 0,30
Lisin (%) 087 0,45 0,68

5.1. Bahan Pakan Ayam Buras

5.1.1. Bahan Pakan Nabati

Bahan pakan nabati adalah hahan pakan yang berasal darn
tumbub-tumbuhan. Bahan pakan nabati ind umumnys: mempuny:i
sernt kasar tinggl, misalnva dedak dan daun-daunan yang suks
dimakan oleh avam buras, 11 samping itu bahan pakan nabati banyak
pula yang mempunyai kandungan proteim tngg sepertl bungkil
kelapa. bungkil kedelai dan bahan pakan nsal kacang-kacangan.
Bahan kaya energimisalnya jagung,
o Dedak Fafus. Dedak sebagai limbah penggilingan padi banyak
terdapat di berbagai tempat, Pada sast musim panen, dedak mudah
diperaleh dan murah harganya. Dedak sebagal bahan pakan ternak
|uas penegunasnnya, dapat digunakan schagai bahan pakan berbaga
jenis dan tipe ternak. Dedak halus dibedakan antara dedak halus
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kampung. Dedak halus kampung men ganiung lebih banyak serat
Kasar cdibandingkan dedak halus pabrik, serts kandungan
protetunys hanya 10,1 %, sedangkan dedak halus pabrik
mengandung protein 136 %, Kandungan lemaknva tinggi,
sekitar [3 %, demikian juga seral kasarnya kurang lebih 12 %,
Oleh karena itu penggunaan dedak halus dalam pakan ayam
bruras sebaiknya tidak melebili 45 %,

sambar 16, Dedal

* Sugung. Jagung sebagai pakan avam buras sudah sejak lamn
digunakan. Jagung mengandung protein agak rendah {sekitar
D.4%), tetapi kandungan enerpy mctabolismenya tinggi vainy
(3430 kkalkg). Oleh karena ITw jagung merupakan sumber CRerg:
yang baik, Kandungan serat kassmva rendah (sekitar 2 %o,
schimgea memungkinkan Japung dapat digunakan dalam Jurtlah
lebih banyak. Jagung kuninga mengandung pigmen karoten vang
disebul xamifapdodd | Pigmen inl memberi warng kusing telur vang
bagus dan daging vang menarik, tidak [T,
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Gambar 17. Jagung giling

« SinghongdKelela Pohon. Parutan singkong mentah dapat dijedikan
bahan pakan pokok ayam bums yang dipelihara secara intensif.
smgkong dapat diberikan dalem bentuk mentah (segar) atavpun
setelah melalut pengolahan misalnya gaplek atan aci, Penggunaan
tepung gaplek dalam ransum tidak lebil daci 40 %. Dalam bentuk
mentah, singkong schatknyva digunakan dalam tempo 24 jam setelah
masa panennyd. Lebth dan tempo it maka nilai pizinyn akan
menumun (rsak). Selam umbinya, daun singkong jugs  dapa
dimantaatkan sebagai bahan pakan ayam buras, baik dalam bentuk
tepung ataupun dalam bentuk separ (sebapai hijawn ).

Gambar 18. Singhkong




* Daun lamiero. Pemberian daun lamtoro mesti hati-hati karena
daun lamtoro mengandung alkaloid yang beracun dengan nama
mimasin. Pemberian tepung daun lamtoro dalam jumlab banyak akan
mengakibatkan ayam berhenti bertelur, Karena itu, kendatipun
kandungan protein daun lamtoro cukup tinggi {22,30%), dalam
penggunaannya dianjurkan tidak melebihi dari 5% dalam pakan
avam,

» Dgun twri. Tepung daun turi sudah biasa dipergunakan dalam
pakan ayam. Daun turi vang berbunga merah mengandung kadar
protein sckitar 31,68 %, sedangkan daun turi vang berbunga putih
mengandung kadar protein 40,62 %,.

Gambarl1%., Pohonlamtore Gambar20, Pohon tur

3.1.2. Bahan Pakan Hewani

Bahan pakan asal hewan ini umumnya merupakan limbah
indusiry, sehingga sifatnya memanfaatkan limbah. Bahan pakan
hewani yang biasa digunakan adalah tepung ikan, tepung tulang,
tepung udang dan tepung kerang. Beberapa bahan pakan hewan vang

-2 -



* Daun lamiero. Pemberian daun lamtoro mesti hati-hati karena
daun lamtoro mengandung alkaloid yang beracun dengan nama
mimasin. Pemberian tepung daun lamtoro dalam jumlab banyak akan
mengakibatkan ayam berhenti bertelur, Karena itu, kendatipun
kandungan protein daun lamtoro cukup tinggi {22,30%), dalam
penggunaannya dianjurkan tidak melebihi dari 5% dalam pakan
avam,

» Dgun twri. Tepung daun turi sudah biasa dipergunakan dalam
pakan ayam. Daun turi vang berbunga merah mengandung kadar
protein sckitar 31,68 %, sedangkan daun turi vang berbunga putih
mengandung kadar protein 40,62 %,.

Gambarl1%., Pohonlamtore Gambar20, Pohon tur

3.1.2. Bahan Pakan Hewani

Bahan pakan asal hewan ini umumnya merupakan limbah
indusiry, sehingga sifatnya memanfaatkan limbah. Bahan pakan
hewani yang biasa digunakan adalah tepung ikan, tepung tulang,
tepung udang dan tepung kerang. Beberapa bahan pakan hewan vang

-2 -



fuin adalah cacing, serangga, ulat dan lain-lain, Bekicot merupakan
bahan pakan altermatif yang dapat dipunakan untuk memenuhs
kebutuhan pratemn pada ransum ayam.

Tepang Mhan, Tepung ikan merupakan bahan pakan vang sangal
terkenal sebagm sumber protein yang tinggi. Tepung ikan lokal yang
bersumber dari sisa industri ikan kalengan atau limbah tangkapan
nelayan dan hanya dijemur dengan panas matahari mempunyai
kandungan protem kasar hanya 51 - 55 %. Selain schagai sumber
profein dengan asatm amine yang baik, tepung ikan juga merupakan
sumber mineral dan vitamin, Dengan kandungan gizi vang sangai
baik ni maka tak heran bila harganya pun mahal, Oleh karena itu,
untuk menekan harga ransum, pengguna tepung ikan dibatasi
dibawah 8 %y,

« Teping Kevang. Tepung kerang merupakan sumber Calefum,
karena mengandung Calefune hampir 36 %, Dengan berkembangnya
mineral dan vitamin buatan pabrik, bahan pakan alami sudah banyak
ditinggalkan, Tetapi apabila harganya murih dan ketersediaannya
terjamin, peternak dapat memanfaatkan tepung kerang ini sebagpu
sumber Cerledwnr untuk pakan ayam burasnya.

« Bekicor. Bekicot merupakan bahan pakan vang murah sekali
karena kita dapat dengan mudah diperoleh dan mudah pula
dibudidayakan, Hampir 95% dari tubuh bekicot dapat dimanfaatkan
sebagal bahan pakan ayam, yang terbuang hanvalah kotoran dan
lendirnya, Cara memantaatkannya yvaitu dengan merendam dalam air
garam dengan perbandingan 1 liter air dengan 50 g param dapur,
kemudian diaduk selama 15 - 20 menit. - Daging hekicot dicuci
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kemudian masekkan ke dalam air mendidih selama 10 menit
(sampai masak ). Daging bekicot dapat diberikan sebagai pakan
avar, baik dalam bentuk basah (segar), kering ataupun dalam
benluk tepung. Kandungan protein untuk masing-masingnya
adalah sebagar berikut: a. Dalam bentuk basah (segar) 54,20 Y,
b. Dalam bentuk kering 04,13 % c. Dalam benfuk tepung
24 80%. Meskipun kandungan protein tepung bekicot tingui,
tetap pemakaannya tidak boleh melebihs 10 %,

CGambar 21, BeKicat

Tabel 2. Kandungan protein dan enerei beberapa bahan pakan

No Bahanpakan |  Protein(%) | Enemi(Kkal)

1. | Jaqung giling 9.0 ] 3.900
2, | Bedatul . | 10,8 | 2.8y

3. | Dedak halus 13.6 | 2,850

4. | Dedak kasar 10,1 I 2 900

5. Basrry kil kedela .4 | 2.216
6, | BungkilKelapa, | 20,3 I 1.0

7. | Padi 8.3 i 2278

B Beras sosohan, 8.1 | 2.996

9. | Beras qgiling, 91 ! 2,004

10, | Tepung ikan, 61,8 i _ 2BB6

11. | Tepung wiang 29,0 | 2,136

12. | Konsentrat 30,0 | 2700

e =gy e o
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5.2. Cara Pemberian Pakan

Pemberian pakan harus discsuaikan dengan umur atau
periode pertumbuhan, Pada periode kuthuk pakan disediakan dalam
tempat vang muclah dicapai tetapi tidak mengakibatkan banyak pakan
yvang umpah. Pakan vang diberikan adalah ransum ayam ras staner.
Mulai dari umor 7 har sampai 1 bukan dapar dibenkan pakan
campuran, vaitu pakan ayam ras starter dicampur dengan katul dan
dedak halus dengan perbandingan 1 @ 1 atan memberikan jagung
giling halus ditambah katol dengan perbandingan 2 ;1 dan ditambah
protein hewan.

Ayam dara umur 3 - 5 bulan dan seterusnya akan
menguntungkan bila pakan dicampur sendiri dengan formulasi
seperti Tabel 3. Pakan diberikan 2 sampai 3 kali schari, separuhny:
diherikan pada pagi hari dan sisanya diberikan pada siang dan sore
bari.

Tabel 3. Kebutuban pakan ayam buras berdasarkan wmur

|

No.  Umnur {minggu) Jumlah (gram/han} |

1| 0-2 12

2 2-4 25

3 A6 30 —
i &8 ' 40

5 | 8-10 45

6 10-12 50

7 12-14 55

g 14-16 &0

9 16-18 65

10 18-20 69

11 20-22 70

12 =27 8090 ]
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£.3. Teknik Penyusunan Ransum Ayam Buras
Pencampuran bahan pakan ayam buras sebhaiknya dilakukan

secara bertahap, Pencampuran dilakukan untuk kebutuban satu
minggu agar pakan tidak berjamur. Yang banyak digunakan orang
antuk menyustn ransum ayam buras adalah metode coba-coba. Cara
ini relatif mudah bila bahan pakan yang digunakan thdak banyak
jenisnya, tetapi pertimbangan harga minimum sulit dilakukan.
Contoh; untuk menyusun ransum ayam buras petelur dengan kadar
protein 14 %, kita menggunakan bekatul, jagung, menir, tepung ikan
dan bungkil inti sawit, Berdasar pengalaman, ransum ayam buras
bisa terdiri dari 50 % bekatul, 20 % jagung dam 10 % menir. Dengan
demikian, jurnlah protein dari ketiga bahan tersebut adalah:
- Bekatul 50% = 50x112% = 5,6 %
- Jagung 20% = 20x85% = 17%
- Menir 10% =10x102% = 1,0%

Jumlah 80 %% =83%
Dengan demikian terdapat kekurangan protein yang harus dicukupi
dari tepung ikan dan bungkil inti sawit = 14 - 8.3 % = 5,7 %. Jadi
campuran tepung ikan dan bungkil inti sawit harus mempunyai
kandungan protein sebesar 5,7 : 0,2 (20 %) = 285 %. Untuk
memperoleh campuran fterschut akan dibuat perhitungan bujur

sangkar scbagai berikut:
Tepung ikan 55 6.5
H“‘za.s:
Bungkil inti sawit 22 e 26.5
Jumlah 33,0
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Jadi jumlah tepung ikan dalam ransum = 6,5733,0 % 20 % = 3.9 % dan
Jumlah bungkil it sawit = 26,5330 x 20 % = 16,1 %. Dengan
demikian susunan ransum ayam buras menunat perhifungan di atas
seperti tercantum pada Tabel 4,

Tabel 4. Contoh susunan ransum ayam buras induk

Mo Bahan pakan Jumlah Profein Erermi Calsium
= (%) [} I bkl ey (%)

1. | Bekabid 50 5.6 1.050 0,0
2. | Jaqung 20 L7 o3 0,01
3. | Menir 10 | 1.0 309 001
1. |Tepunglkan_ 3,9 2,15 120 0,20
5. | Bungkid inti sawit 16,1 1,54 154 0,03
| Jumizh 100 13,99 2.474 0,24

Tabel 4 dapal difihat bahwa kandungan protein dan energi
ransum sesual dengan vang diinginkan, akan tetapi, kandungan kapur
(Calsium/Ca} untuk ayam petelur masih terfalu rendah. Karena itu
dapal ditambahkan bahan wvang banyvak mengandung Ca scpemi
tepung kapur, lepung lang atan tepung kulit Kerang. Selain itu perlu
Juga ditambahkan campuran vitemin dan mineral-mineral mikro dan
Probotik sebanyak 25 g per | kg ransum., Beberapa contoh formula
pakan vang laindapar dilihat pada Tabel 5.
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Tabel &, Contoh berbagal susunan ransuin avam buras mduk

M. Bahan pakan Foimula 1 Fomeula 2 | Fomasula 3
1. Bekaiul 50 a2 | as
2. Jatyuneg giling a5 40 45
3. Fawrsentrat etesur 10 i | 5
a. Tepuruy ikan 5 ] 5
5. Akiing . E 10
. Mineral fermiingi ket g efiket La=gni efiked
7. Piaesiens Semgai ekt Sesciai ket | Sesagai efiked
a. Kl umngan Peoten 14.56 14.55 | 14.45
[ M)
g, Kamcluigai Energi Fril i) | 2088
[ Kkadh

Crammbar 22, Cara mencampur pakan
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VI. PENANGANAN PENYAKIT

Usaha penanganan penyakit menvangkut pencegahan
sekaligus pembasmian. Tujuan penanganan penvakit adalah untuk
mengurangi kejadian penvakit sekecil mungkin, schingga kerugian
vang bersifal ekonomi dapat ditekan semimimal mungkin. Tindakan
vang paling tepat adalah pencegaban penyakit melalui vaksinasi.
Vaksinasi merupakan salah satu cara pengendahian penyakit virus
vang menular dengan cara menciptakan  kekebalan tubuh,
Pemberiannya  secara teralur sangal penting untuk  mencegah
penyakil. Vaksin dibagi menjadi 2 macam vaitu vaksin akfif dan
inakfif.

Vaksin aktif adalah vaksin mengandung virus hidup,
Kekebalan yang dittmbulkan lebih lama danpada dengan vaksin
inaktifpasil. Adapun vaksin inaktif, adalah vaksin yang mengandung
virus yang telah dilemahkan/dimatikan tanpa merubah struktur
antigenic, hingea mampu membentuk zat kebal. Kekebalan yang
ditimbulkan lebih pendek, keuntungannya disuntikkan pada ayam
vang diduga sakat,

Persvaratan dalam vaksinasi adalah: ayam yang divaksinas
harus schat, dosis dan kemasan vaksin harus tepat, dan alat-alat vang
digunakan dalam kondisi steril. Beberapa penvakit penting pada
avam buras vang hars diwaspadai adalah sebagai berikut.
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1. Neweasele disease (ND) Metelo

Penyakit tetelo (New Casile Desease/ND) merupakan
penyvakit avam wvang sangal berbahaya dan sulit ditanggulang.
Penularannya dapat melalui berbagai media, antara lam: kontak
lanpsung antara ayvam schat dengan ayam vang sakit, tamu yang
masuek ke dalam kompleks petemakan membawa bibit kuman
penyakit ind, tempat makan dan minum yang kurang bersih, sehingga
mudah ditempeli olch virns penyakil ini, burung-burung liar
(misalnyn burung gereja) yang tkul memakan pakan ayam. Tingkat
kematian akibat penvakit ini sangal tingge, sekitar 10 - 100 %%,
Penyakit im tidak bisa diobati keeuali dengan pescegahan melalu
vaksinast ND yang teratur pada umur 4 han, 4 minggu dan 4 bulan
diulangi lagi setiap 4 bulan sekall,

2. Infeksibronchins

Infeksi fropchitis menyerang ayam Semuod umuar avam. Pada
avam dewase penvakit inl menumankan produks telur. Penvakit i
merupakan penyakit pernafasan yang senus untuk anak ayam dan
avam remaja. Tingkat kematian avam dewasa relabl rendah, etapi
pada anak ayam mencapai 40 %5, Bila menyerang avam petelur
menyebabkan telur lembek, kulit telur tidak normal, putih telur encer
dan kuning telur mudah berpindah tempat (kuning telur vang normal
selalu ada di fengah). Penvakit ini dapat dicegah dengan vaksinasi,
sedangkan obat untuk penyakit ini belum ada,
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3. Berak putilyberak kapur ( Prlloram)

Biasanva avam sakit yang kena palforum, meskipun
kelihatannya sudah sembuh, sesungguhnya masih mengidap penyvaki
vang dapat ditularkan pada ayam lam atan keturanannya, Menyerang
avam kampung dengan angka kematian yang tingg, Pencegahan
dilakukan dengan sanitasi kandang, Induk-induk wveng pernah
lerserang penyakit pullorum jangan digunakan sebagai bibit dan
jangan dipakai vntuk mengeramkan telur-telur, Pembenan obat
antibakteria] {sulfa) dapat diberikan pada ayam-ayam schat maupun
yvang sakit sesuad dosis danumur pembenan yang diajurkan,

4. Pilek avam (Coryza)/snot

Penyakit ini dapal menyerang ayam semua wmur dan cepat
menular dengan ganas melalui udara, kontak langsung dengan ayam
terserang penyakil, binatang lain sebagai carrier/pembawa penyakil
yang datang di kandang. dan bisa melalun makanan dan minuman.
Ayam yang terserang biasanva terlihat lesu, lemah, sesak natas,
ngorok, batuk-batuk dan bersin. Parub dan hidung berlendir, kadang
mata bengkak dan berair, jenggzer dan pial kadang-kadang bengkak.
Pencegahanmya melalui sanitasi vang baik. Pencegahan melalu:
vaksinasi  sesuai dengan dosis yang dianjurkan, basanya setiap 3
bulan sekali pada saat cuaca dingin, Avam sakit dapat diobati dengan
pbat antisnot berturot-turut sclama 5 har,
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A Cronic respiratory desease (CRIY)

Cronie Respivatory Desease (CRDY) adalah penyakit pada
avam yvang populer di Indonesia. Penyakit ini sangat mirip sekali
dengan penyakit pilck atau snot, yang dapat menular lewat udara,
kontak langsung, atan melalni makanan dan minuman  vang
rerkontaminasi. Menverang anak ayam dan avam remaja. Pengobatan
penyakit dilakukan dengan pemberian antibiotika { Spiramisin dan
Tilersin).

6. Coccidiocis

Penyakit Coccldiocts juga dikenal dengan penyakit berak
darah. Penyakit mi banyvak menyerang anak-anak ayam di bawah
umur 2 bulan, meskipun penyakit ini dapat juga menyerang ayam-
avamdewasa.

Gegala penyakit, avam lemah, lesu, nafsu makan berkurang,
bulu kusam, sayvap menggantung bahkan bulu-bulu berdiri seperti
Kedinginan. Kotoran cncer berwarna merah, kemuwdian menjadi
merih kehitaman. Penyakitini ¢epat menular terutama pada kondisi
cuaca basah atau lembab. Pencegahan dilakukan terutama dengan
sanitast kandang. Pemberian obat anti Coksidiosis pada anak-anak
ayam umur 7 han dapat mengurangi serangan penyakit, kemudian
dinfang lagi dan diwakiu tergadi wababh,
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T. Cacar avam [ Fowl pox)

Penyakit cacar ayam pada ayam kampung masih sering
terjads, tidak merupakan penvakit pembunuh tapn mengoangeu
kemdahan tampilan ayam, Gejala biasanya di sekitar paruh, mata,
jengger, pal dan bagian tubuh lain vang teriutup balo terlihat bintik-
bintik kectl merah, Bintik ini kemudian membesar berwama
kekuningan dan selinjutnyva berubab menjadi merah kehitaman,
menular secara kontak langsung dengan avam terserang penyvakit,
melabon gigitan nyamuk, kutu, binatang laim, bulu unggas terserang
vang lepas kemudian terbawa angin masuk Kandang dan makanan
SerLa EI]Ii'I'IiL'II]'Iﬂ'I'I'I ercemer,

Pencegaban utama adalah dengan vaksinasi cacar unggas
kemudian diikuts dengan samitasi kandang dan peralatan, Pengobatan
dilakukan dengan membersihkon  bungkul-bungkul luka  dan
membubuhkan yvodiom, dan dilakukan sampai sembuh. Setelah it
baru boleh dicampur dengan ayame-ayam yang sehat.



VIL ANALISIS KELAYAKAN USAHA AYAM BURAS

Untuk menilai apakah usaha ayam buras . layak dilaksanakan
atan tidak maka perlu dilakukan anabsis kelayakan vsaha. Analisa
kelayakan usaha vang dilakukan disini adalab pada usaha
pemeliharaan ayam buras  sistem ren  dengan imbangan jantan
betinag = | = 10, dengan skala usaha 100 ¢kor betina dan 10 ¢kor
pejantan. Beberapa asumsi dalam perhitungan ini, yakm  biaya
pembuaten kandang diabaikan karena bahan kandang cukup tersedia
dan murgh. Tenaga kerja juga diabatkan karena sifat nsaha im adalah

sampingan bukan usaha pokok.

Analisis kelayvakan usaha menunjukkan nilai R/C sebesar
1,20, vang berarti usaha im dinilan lavak untuk divsabhakan karena
nilainya di atas 1. Hasil RC rasio tersebut dapat diartikan bahwa
seliagp penambahan biaya Rp 1.- akan mempereleh penerimaan
Rp 1.2.-. Pendapatan akan masih bisa bertambah apabila bisa
menckan biava pakan dan efisiensi pejantan dengan [nseminass
Buatan (1),



Tabel 6. Analisis kelayakan uwsaha avam buras sistem ren untuk
pemeliharaan |1 tabun, skala usaha 100 ekor betina 10

pejantan
l Wi e Harpza/saliss

Mo | Urain r Salm | n Jumlak (Rp)
A -5, Fhisrya iesaha -

_l__il_fw.t_ 100 | ckar 35000 | 3500000
1. | Pejantan 10 | ckar 500010 SO
1. | Vitksin dan obat-abatan 1| pakt 25 A0H) 5 01K
4. | Pakon{ | cosckorperhar, | 44015 | kg 1000 | 12.04% 000

untuk | 10 ekor herari 4.015

kp/ftahun) =

Total hiry L6 0700400
B. | Penenmasn usakba £

Tehr konsums {1 2 | 12000 | butir 1,200 | 14400000
1. | buticekuetahun)
7 | Betinanikir 100 | ckor A0.000 | 40600000
3. | Pejantan aflcr nre 75000 750000
4, | Kaotarn temak 1| paket 100.000 | 100000

‘[otal penerimazn o | 19250.000
C. | Keuntungan saha (R-A) EREDEDN
B | RAC rasio (B/A) = 120

v
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